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A. [bookmark: _Toc90448907][bookmark: _Toc90529558][bookmark: _Toc97572382]Latar Belakang
 Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh secara keseluruhan. Kesehatan gigi dan mulut dapat merefleksikan kesehatan tubuh secara keseluruhan termasuk jika terjadi kekurangan nutrisi dan gejala penyakit lain di tubuh. Gangguan pada kesehatan gigi dan mulut dapat berdampak negatif pada kehidupan sehari-hari diantaranya menurunnya kesehatan secara umum, menurunkan tingkat kepercayaan diri, dan mengganggu performa serta kehadiran di sekolah. (Menteri Kesehatan RI, 2012).
Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization) menyatakan anak sekolah merupakan sekelompok anak yang berusia 7-15 tahun, namun di Indonesia biasanya anak berusia 7-12 tahun. Anak usia sekolah merupakan suatu kelompok generasi penerus bangsa yang memilki potensi besar untuk kemajuan pembangunan di masa depan. Pembentukan nilai sumber daya manusia saat menginjak masa sekolah sangat mempengaruhi kualitas ketika mencapai usia produktif. (Febriyanto, 2016)
Siswa sekolah dasar dapat memahami mana yang baik untuk kesehatan gigi dan mulutnya, namun saat merealisasikan dalam kehidupan sehari-harinya masih buruk, hal ini terjadi karena kebiasaan dan keterampilan setiap orang yang berbeda-beda. (Arianto & Nugraha, 2014)

Masalah kesehatan yang sering timbul pada anak usia sekolah  kesehatan umum adalah masalah yang paling sering terjadi pada anak usia sekolah, biasanya berkaitan dengan kebersihan perorangan dan lingkungan seperti menggosok gigi yang baik dan benar, kebersihan diri, serta kebiasaan cuci tangan memakai sabun, serta membersihkan kuku dan rambut. (Gustina et al., 2019)
Masalah kesehatan gigi dan mulut paling banyak dialami oleh anak usia 6-12 tahun, salah satunya adalah karies gigi. Penyebab yang sangat mendasar adalah kurangnya kesadaran diri sendiri dan orang tua dalam membiasakan anak menggosok gigi yang baik dan benar serta tepat waktu. (Nur et al., 2019)
Data Riskesdas pada tahun 2007 dan 2013 menyatakan bahwa presentase masyarakat yang mempunyai masalah gigi dan mulut meningkat dari 23,2% menjadi 25,9%. Masalah kesehatan gigi dan mulut khususnya karies gigi merupakan penyakit yang dialami hampir dari setengah penduduk dunia (3,8 miliyar jiwa). Hasil data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018 menyatakan bahwa prevalensi karies gigi di Indonesia sebesar 88,8% dengan prevalensi karies akar sebesar 56,6%. Prevalensi karies gigi pada semua kelompok umur  cenderung tinggi yaitu diatas 70%. Prevalensi karies pada kelompok umur 55-64 tahun menjadi prevalensi karies tertinggi yaitu 96,8%. Prevalensi karies pada kelompok umur 15-24 yaitu senilai 75,3% dengan prevalensi karies akar sebesar 48,1%. (The Global Burden of Disease Study, 2016)
Tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada masyarakat dapat dilihat berdasarkan data Riskesdas pada tahun 2018 dimana mayoritas penduduk Indonesia (94,7%) telah berperilaku baik dalam menyikat gigi setiap hari. Namun dapat ditinjau kembali bahwa hanya ada 2,8% yang melakukan penyikatan gigi pada malam hari sebelum tidur dan setelah sarapan pagi. Oleh sebab itu, diperlukannya suatu pendidikan kesehatan gigi untuk memberikan pengetahuan tambahan terhadap anak usia sekolah dasar dalam memelihara kesehatan gigi dan mulutnya. (Rikesdas, 2018)
Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan kesehatan karena hal tersebut dapat mencegah terjadinya penyakit-penyakit di dalam rongga mulut. (WHO, 2012) 
Untuk meningkatkan wawasan mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut bisa dilakukan melalui dental health education (pendidikan kesehatan gigi dan mulut). Pendidikan kesehatan gigi dan mulut merupakan suatu usaha agar dapat mempengaruhi individu untuk memiliki perilaku kesehatan gigi dan mulut yang baik. Terjadinya perubahan perilaku meliputi wawasan, sikap, dan tindakan yang mengarah kepada upaya hidup sehat merupakan tujuan akhir dari kesehatan gigi dan mulut. (Tandilangi et al., 2016)
Media merupakan alat yang dipakai sebagai saluran (channel) untuk menyampaikan pesan (message) atau informasi dari suatu sumber (resource) kepada penerima (receiver). Media merupakan alat bantu yang efektif dalam menyampaikan pesan kepada sasarannya sebab, media lebih memprioritaskan pesan-pesan visual sehingga produk atau jasa yang ditawarkan lebih konkret serta memiliki daya tarik tersendiri bagi sasarannya. (Human Excellence Power Institute. (HEPi) Malang, 2017)
Salah satu bentuk pendekatan pemberian pendidikan kesehatan gigi terhadap anak siswa sekolah dasar melalui media kuartet. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:628), kartu merupakan kertas tebal dengan bentuk persegi panjang (untuk berbagai keperluan hampir sama dengan karcis). Kuartet adalah kelompok, kumpulan, dan sebagainya yang terdiri atas empat (KBBI 2008:745). Kartu kuartet merupakan sejenis permainan dengan beberapa jumlah kartu bergambar, dari kartu tersebut terdapat keterangan berupa tulisan yang menjelaskan gambar tersebut. Biasanya tulisan judul gambar terletak paling atas dari kartu dan tulisannya lebih besar atau lebih tebal dari tulisan gambar, ditulis dua atau empat baris secara vertikal ditengah – tengah antara judul dan gambar. Teks yang menerangkan gambar tersebut biasanya ditulis dengan tinta berwana (Setyorini, 2013).
Penelitian yang dilakukan oleh Indah Nurdiana Arshinta menunjukan bahwa pengetahuan siswa setelah dilakukan penyuluhan dengan kartu kuartet meningkat. Penelitian lain yang dilakukan oleh Aminuddin, dkk mengenai gambaran pengetahuan dan sikap siswa terhadap makanan jajanan sebelum dan setelah dilakukan pemberian edukasi kartu kuartet pada anak usia sekolah dasar di kota makassar didapatkan bahwa persentase pengetahuan perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nurlaila, dkk diperoleh bahwa tingkat pengetahuan siswa berdasarkan usia tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
Berdasarkan permasalahan yang sudah dijabarkan, penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Penyuluhan Kesehatan Gigi dan Mulut Menggunakan Kuartet terhadap Tingkat Pengetahuan pada Anak Usia Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui cara meningkatkan kesehatan gigi dan mulut dengan menggunakan media kartu kuartet terhadap pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar.
B. [bookmark: _Toc90529559][bookmark: _Toc97572383] Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : “Gambaran penyuluhan kesehatan gigi dan mulut menggunakan kuartet terhadap tingkat pengetahuan pada anak usia sekolah dasar”.
C. [bookmark: _Toc90529560][bookmark: _Toc97572384]Tujuan Penelitian
1. [bookmark: _Toc90529561][bookmark: _Toc97572385]Tujuan Umum
Mengetahui gambaran penyuluhan kesehatan gigi dan mulut menggunakan kuartet terhadap tingkat pengetahuan pada anak usia sekolah dasar.
2. [bookmark: _Toc90529562][bookmark: _Toc97572386]Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui gambaran penyuluhan kesehatan gigi dan mulut menggunakan kuartet terhadap tingkat pengetahuan pada anak usia sekolah dasar sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan.
b. Untuk mengetahui gambaran penyuluhan kesehatan gigi dan mulut menggunakan kuartet terhadap tingkat pengetahuan pada anak usia sekolah dasar berdasarkan umur.
c. Untuk mengetahui gambaran penyuluhan kesehatan gigi dan mulut menggunakan kuartet terhadap tingkat pengetahuan pada anak usia sekolah dasar berdasarkan jenis kelamin.
D. [bookmark: _Toc90529563][bookmark: _Toc97572387]Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _Toc97572388]Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi siswa sekolah dasar tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.
b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidikan terkait pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.
c. Sebagai pijakan serta referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan peningkatan kemampuan sains pada siswa sekolah dasar serta menjadi bahan kajian lebih lanjut
2. [bookmark: _Toc97572389]Manfaat Praktis
a. [bookmark: _Toc90529564]Bagi Peneliti
Mendapatkan pengalaman baru dan nyata dalam laporan penelitian sederhana, serta mengetahui dan menambah wawasan tentang cara pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada anak kelas IV.
b. [bookmark: _Toc90529565]Bagi Institusi
Bagi kampus khususnya mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Pusat Kesehatan Angkatan Darat, dapat dijadikan bahan referensi dan sumber informasi untuk penelitian selanjutnya.


c. Bagi Responden
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan siswa kelas IV SDN Sepatan 1 mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sehingga para siswa dapat menjaga kesehatan gigi dan mulutnya secara mandiri.
E. [bookmark: _Toc90529566][bookmark: _Toc97572390]Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian terkini
	No
	
	Deskripsi rangkuman penelitian

	1.
	Judul

	Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Metode Simulation Game (Quartet Card) terhadap Peningkatan Pengetahuan Siswa Tentang Jajanan Sehat di SDN 071 SUKAGALIH Kota Bandung Tahun 2019

	
	Peneliti
	Indah Nurdiana Arshinta

	
	Tahun
	2019

	
	Metode
	Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment dengan pendekatan one group pretest-postest without control memakai kuesioner dengan skala guttman

	
	Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum dilakukan penyuluhan sebagian besar memiliki wawasan cukup dengan rata-rata pre test sebesar 18,89 dengan SD 3,515 sedangkan setelah dilakukan penyuluhan sebagian besar memiliki wawasan baik dengan rata-rata nilai post test sebesar 22,18 dengan SD 3,037

	
	Perbedaan dan Persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada lokasi/tempat serta tema penyuluhan.
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada metode penelitian dan sasaran.

	2. 
	Judul
	Gambaran Pengetahuan dan Sikap Siswa terhadap Makanan Jajanan Sebelum dan Setelah Pemberian Edukasi Kartu Kwartet Pada Anak Usia Sekolah Dasar di Kota Makassar

	
	Peneliti
	Aminuddin Syam, R Indrisari, In Ibnu

	
	Tahun
	2018

	
	Metode
	Penelitian ini menggunakan metode pre-post one group dengan kuesioner


[bookmark: _Toc90529567]


Tabel 1.1 lanjutan
	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	
	Hasil
	Berdasarkan hasil penelitian, tingkat wawasan siswa  SD Inpres 1 Tamalanrea mengenai jajanan sehat sebelum dilakukan edukasi dengan permainan kwartet masih sangat rendah, sedangkan setelah dilakukan edukasi terdapat peningkatan pengetahuan jananan sehat pada anak SD.

	
	Perbedaan dan Persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada lokasi/tempat, metode penelitian serta variabel bebasnya.
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada sasaran penelitian.

	3.
	[bookmark: _Toc93437840][bookmark: _Toc93438509][bookmark: _Toc93661271][bookmark: _Toc93662769][bookmark: _Toc93666771][bookmark: _Toc93666891][bookmark: _Toc96334071]Judul
	[bookmark: _Toc93437841][bookmark: _Toc93438510][bookmark: _Toc93661272][bookmark: _Toc93662770][bookmark: _Toc93666772][bookmark: _Toc93666892][bookmark: _Toc96334072]Quartet Card Game Improves Knowledge, Behavior, and Attitude of Children About Dental Care and Oral Health

	
	[bookmark: _Toc93437842][bookmark: _Toc93438511][bookmark: _Toc93661273][bookmark: _Toc93662771][bookmark: _Toc93666773][bookmark: _Toc93666893][bookmark: _Toc96334073]Peneliti
	[bookmark: _Toc93437843][bookmark: _Toc93438512][bookmark: _Toc93661274][bookmark: _Toc93662772][bookmark: _Toc93666774][bookmark: _Toc93666894][bookmark: _Toc96334074]Nurlaila, Rizki Rachmat Tulloh, Ning Iswati

	
	[bookmark: _Toc93437844][bookmark: _Toc93438513][bookmark: _Toc93661275][bookmark: _Toc93662773][bookmark: _Toc93666775][bookmark: _Toc93666895][bookmark: _Toc96334075]Tahun 
	[bookmark: _Toc93437845][bookmark: _Toc93438514][bookmark: _Toc93661276][bookmark: _Toc93662774][bookmark: _Toc93666776][bookmark: _Toc93666896][bookmark: _Toc96334076]2018

	
	[bookmark: _Toc93437846][bookmark: _Toc93438515][bookmark: _Toc93661277][bookmark: _Toc93662775][bookmark: _Toc93666777][bookmark: _Toc93666897][bookmark: _Toc96334077]Metode
	[bookmark: _Toc93437847][bookmark: _Toc93438516][bookmark: _Toc93661278][bookmark: _Toc93662776][bookmark: _Toc93666778][bookmark: _Toc93666898][bookmark: _Toc96334078]Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment dengan pendekatan one group pretest-postest (kuesioner)

	
	[bookmark: _Toc93437848][bookmark: _Toc93438517][bookmark: _Toc93661279][bookmark: _Toc93662777][bookmark: _Toc93666779][bookmark: _Toc93666899][bookmark: _Toc96334079]Hasil
	[bookmark: _Toc93437849][bookmark: _Toc93438518][bookmark: _Toc93661280][bookmark: _Toc93662778][bookmark: _Toc93666780][bookmark: _Toc93666900][bookmark: _Toc96334080]Hasil penelitian menunjukkan sebelum dilakukan penyuluhan sebagian besar mempunyai wawasan cukup dengan rata-rata pre test sebesar 14,5 dengan SD 0,3 sedangkan setelah dilakukan penyuluhan sebagian besar mempunyai wawasan baik dengan rata-rata skor post test sebesar 21,2 dengan SD 0,5.

	
	[bookmark: _Toc93437850][bookmark: _Toc93438519][bookmark: _Toc93661281][bookmark: _Toc93662779][bookmark: _Toc93666781][bookmark: _Toc93666901][bookmark: _Toc96334081]Perbedaan dan Persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada lokasi, sasaran penelitian dan variabel dependennya.
[bookmark: _Toc93437851][bookmark: _Toc93438520][bookmark: _Toc93661282][bookmark: _Toc93662780][bookmark: _Toc93666782][bookmark: _Toc93666902][bookmark: _Toc96334082]Persamaan dengan penelitian ini terletak pada metode penelitian serta sasaran.



F. [bookmark: _Toc97572391]Ruang Lingkup
1. [bookmark: _Toc97572392]Ruang Lingkup Waktu 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari-Febuari 2022. Hal ini dikarenakan waktu tersebut paling efektif bagi penulis untuk melakukan penelitian.
2. [bookmark: _Toc97572393]Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini dilakukan di SDN Sepatan 1 yang berlokasi di Pisangan Jaya, Tangerang Banten.
3. [bookmark: _Toc97572394]Ruang Lingkup Materi
Materi yang akan diberikan berupa pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut menggunakan media kuartet. Sasaran yang akan diteliti sebanyak 30 sampel. Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah kuantitatif dengan metode survei serta pendekatan pre-test dan post-test desain.
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